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Abstrak

Ekonomi Islam menawarkan satu satunya solusi dengan pendekatan yang menjunjung
tinggi keadilan, keseimbangan (tawazun), dan tanggung jawab sosial sebagai manifestasi
dari nilai tauhid. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara
pemikiran ekonomi Islam, khususnya interpretasi QS. Al-A’raf ayat 179, dengan kondisi
ekonomi tahun 2026 yang diwarnai tantangan moneter dan eksploitasi lahan hutan yang
masif. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui studi pustaka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengabaian terhadap fungsi akal dan nurani dalam
pengelolaan alam—yang merupakan bentuk kelalaian—telah memicu kerusakan
sistemik. Ekonomi Islam menawarkan solusi melalui reorientasi pengelolaan sumber
daya alam sebagai amanah dan penguatan instrumen keuangan yang produktif.

Kata kunci: Ekonomi Islam, QS. Al-A’raf 179, Moneter, Eksploitasi Hutan
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PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia pada tahun 2026 ini mengalami kondisi yang sangat krusial di
tengah dinamika global yang serba tidak menentu. Stabilitas moneter menjadi perhatian
utama seiring dengan fluktuasi nilai tukar dan tekanan inflasi yang secara langsung
berdampak pada daya beli masyarakat kelas menengah ke bawah. Di sisi lain, eksploitasi
hutan telah mencapai skala yang mengkhawatirkan, bahkan berdampak melintasi batas
negara, memicu perdebatan sengit mengenai kedaulatan lingkungan dan etika
pembangunan berkelanjutan. Cermin dominasi paradigma ekonomi konvensional yang
hanya berorientasi pada akumulasi modal dan pertumbuhan kuantitatif, mengabaikan
aspek kesejahteraan sosial dan integritas ekosistem jangka panjang, meminggirkan aspek
kemanusiaan, etika lingkungan, dan tanggung jawab sosial demi mengejar efisiensi yang
semu (Ghulam, 2015; Utomo, 2013).

Ekonomi Islam hadir menawarkan paradigma yang berbeda. Salah satu fondasi
spiritual yang relevan untuk meninjau krisis perilaku ekonomi saat ini adalah QS. Al-A’raf
ayat 179. Ayat ini memberikan kecaman keras bagi mereka yang gagal menggunakan
akal, pendengaran, dan penglihatan dalam memahami kebenaran kebesaran Allah SWT,
sehingga terjerumus ke dalam kesesatan yang lebih buruk daripada binatang ternak
akibat kelalaian (ghaflah) yang sistematis. Dalam konteks ekonomi 2026, ayat ini
dimaknai sebagai kritik tajam terhadap kebijakan moneter yang hanya berorientasi pada
angka statistik atau PDB tanpa mempertimbangkan keadilan distribusi pendapatan, serta
terhadap eksploitasi hutan yang mengabaikan ekosistem.

Oleh karena itu, urgensi pembahasan analisis ekonomi Islam dengan kaca mata
pandang ayat ini menjadi sangat vital. Integrasi nilai-nilai ketuhanan dalam kebijakan
ekonomi bukan hanya soal kepatuhan ritual, melainkan upaya sistemik untuk
mengembalikan pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) sebagai amanah yang harus
dipertanggungjawabkan. Dengan merujuk pada pemikiran ekonomi Islam kontemporer,
artikel ini menganalisis akar permasalahan krisis ekonomi dan ekologi yang terjadi, serta
menawarkan rekomendasi strategis yang dapat diimplementasikan dalam kebijakan
publik maupun praktik lapangan guna menciptakan ekosistem ekonomi yang inklusif,

berkeadilan, dan tetap menjaga keberlangsungan alam bagi generasi mendatang.
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METODE

Artikel ini terinspirasi dari kajian teori di kelas ketika penulis mengambil mata kuiah
tafsir ayat ekonomi. Penulis mengambil pelajaran dari QS. al-A’raf ayat 179 dan
mengkaitkannya dengan fenomena kerusakan alam dan lingkungan akibat tidak
menggunakan akal yang benar. Kajian pustaka dengan metode kualitatif deskriptif
digunakan dengan membaca al-Qur’an al-Karim, hadits, buku-buku pustaka, beberapa
artikel di jurnal, dan dibantu oleh ChatGPT (Geerling et al., 2023; Utomo, 2023b; Zen
Munawar et al., 2023). Setelah informasi terkumpul dari sumber-sumbernya kemudian
konten-konten materinya dianalisis dengan pembacaan secara berulang-ulang,

diklasifikasikan berdasarkan topik, dan ditulis untuk disajikan dalam artikel ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil temuan menunjukkan bahwa pengabaian terhadap fungsi akal dan nurani dalam
pengelolaan alam merupakan bentuk kelalaian. Hal ini memicu kerusakan sistemik.
Ekonomi Islam menawarkan solusi melalui reorientasi pengelolaan sumber daya alam
sebagai amanah dan penguatan instrumen keuangan yang produktif. Pelajaran dari QS.

Al-A’raf ayat 179 yang berbunyi :

— o
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari
jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami
(ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak,
bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.

Tindakan mengeksploitasi hutan hingga rusak parah merupakan manifestasi dari
sikap manusia yang "buta" dan "tuli." Ini menunjukkan kegagalan pelaku ekonomi
menggunakan fungsi akal dalam menjaga amanah sebagai khalifah di bumi.
Ketidakseimbangan ini diperparah oleh ketergantungan pada sistem keuangan berbasis

riba yang memicu spekulasi dan menghambat sektor riil.
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QS. Al-A’raf 179: Krisis Etika dan Kelalaian Ekonomi

QS. Al-A’raf ayat 179 memberikan peringatan fundamental bagi manusia mengenai
pentingnya optimalisasi potensi akal dan nurani sebagai tools untuk membedakan antara
yang haq dan yang batil. Dalam kacamata ekonomi Islam, ayat ini menjadi kritik tajam
terhadap fenomena ghaflah (kelalaian) yang melanda para aktor ekonomi global saat ini.
Ketika manusia kehilangan orientasi spiritualnya, aktivitas ekonomi tidak lagi dipandang
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah, melainkan sebagai ajang akumulasi kekayaan
yang destruktif. Kegagalan dalam menggunakan pendengaran, penglihatan, dan hati
nurani untuk memahami tanda-tanda kerusakan alam akibat keserakahan (tamak)
menempatkan manusia pada posisi yang lebih rendah dari binatang ternak, karena
mereka hanya mengejar kepuasan instan tanpa memikirkan keberlanjutan eksistensi
manusia lainnya. Krisis etika ini merupakan akar masalah dari munculnya kebijakan
ekonomi yang hanya menitikberatkan pada angka pertumbuhan PDB, namun menutup
mata terhadap penderitaan sosial dan kerusakan lingkungan yang terjadi di lapangan
(Annisa, 2024; Azizah & Hariyanto, 2021; Ichwan et al., 2022; Setiyowati et al., 2023;
Syahbudi & Sari, 2017; Utomo, 2023a; Wahyuni et al., 2022).

Tantangan Moneter dan Jebakan Utang

Tantangan ekonomi tahun 2026 yang ditandai dengan ketidakstabilan moneter tidak
dapat dipisahkan dari ketergantungan sistemik terhadap instrumen keuangan berbasis
bunga (riba). Dalam sistem ekonomi konvensional, fluktuasi nilai tukar seringkali
direspons dengan kebijakan moneter kontraktif yang justru membebani sektor riil,
terutama pelaku usaha kecil. Ekonomi Islam memandang bahwa uang bukanlah
komoditas yang dapat diperjualbelikan untuk menciptakan nilai tambah yang semu; uang
hanyalah alat tukar. Ketergantungan pada sistem bunga menciptakan ilusi pertumbuhan,
di mana korporasi dipaksa untuk terus melakukan ekspansi demi menutupi beban bunga
utang. Dampak sistemik dari kebijakan moneter yang tidak berkeadilan ini menciptakan
ketimpangan, di mana kekayaan hanya berputar di kalangan elit finansial, sementara
rakyat harus menanggung beban inflasi yang tinggi sebagai konsekuensi dari pencetakan
uang yang tidak berbasis pada sektor riil yang produktif (Amanda & Utomo, 2025;
DIRWAN, 2015; Globalization & This, 2015; Kamasa, 2014; Mahri, 2021)
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Eksploitasi Hutan dan Kegagalan Fungsi Kepemimpinan

Isu eksploitasi lahan hutan yang melintasi batas negara pada tahun 2026 merupakan
bukti nyata dari pengabaian prinsip tawazun (keseimbangan) dalam ekonomi Islam.
Hutan, dalam perspektif syariah, dikategorikan sebagai kepemilikan umum yang harus
dikelola negara untuk kemaslahatan rakyat, bukan untuk dikuasai oleh korporasi melalui
konsesi lahan yang merusak (Syihab & Utomo, 2022; Utomo, 2016). Eksploitasi masif
yang dilakukan atas nama investasi seringkali mengabaikan hak-hak masyarakat adat
dan keseimbangan ekosistem. Ketika hutan ditebang habis demi menutupi defisit
anggaran atau kebutuhan ekspor komoditas, hal ini mencerminkan kegagalan manusia
sebagai khalifah dalam menjaga amanah bumi. Pembangunan yang berkelanjutan
menuntut agar setiap kebijakan ekonomi harus melalui penyaringan etika (fit and proper
test) berbasis syariah, di mana dampak kerusakan lingkungan (eksternalitas negatif)
harus menjadi variabel penentu dalam setiap pengambilan keputusan ekonomi. Tanpa
adanya integrasi nilai-nilai tauhid yang membatasi keserakahan, aktivitas ekonomi akan
terus menjadi instrumen perusak tatanan alam, yang pada akhirnya akan merugikan
kemanusiaan itu sendiri. Pertumbuhan cepat untuk membayar beban bunga/utang.
Dalam sistem ini, hutan hanya dipandang sebagai komoditas yang "dijual" untuk
menutupi defisit moneter. Perspektif Islam justru menekankan bahwa kebijakan
ekonomi harus berbasis pada prinsip maslahah (kemaslahatan) dan keadilan sosial,
bukan sekadar perputaran uang yang membebani kelompok ekonomi lemah

(Gunawijaya, 2017; Priyono, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa krisis
moneter dan kerusakan ekologi akibat eksploitasi lahan yang masif di tahun 2026
merupakan buah pahit dari pengabaian nilai spiritual dalam tata kelola ekonomi.
Eksploitasi sumber daya alam yang melampaui batas dan sistem keuangan yang
didominasi oleh riba adalah manifestasi nyata dari kelalaian manusia dalam
menggunakan potensi akal dan nuraninya, sebagaimana diperingatkan dalam QS. Al-A’raf
ayat 179. Ekonomi Islam hadir bukan hanya sebagai alternatif, melainkan sebagai

keharusan sistemik untuk memulihkan keseimbangan (tawazun) yang telah rusak.
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Dalam kerangka Madzhab Hamfara, solusi atas tantangan ini tidak bisa ditempuh melalui
tambal sulam kebijakan konvensional, melainkan melalui perubahan paradigma total:
memposisikan seluruh aktivitas ekonomi sebagai ibadah yang terikat hukum syara’.
Pemanfaatan sumber daya alam harus dikembalikan kepada prinsip kepemilikan umum
yang dikelola negara untuk kesejahteraan seluruh rakyat, bukan untuk korporasi.
Sebagai langkah konkret dan mudah diimplementasikan bagi seluruh elemen bangsa,
sebuah kalimat kunci yang dapat menjadi landasan gerakan perubahan ini adalah:
"Hentikan eksploitasi berbasis riba, kembalikan pengelolaan alam sebagai amanah Allah
untuk kemaslahatan rakyat, dan jadikan setiap transaksi sebagai bentuk ibadah nyata
untuk mencapai kesejahteraan yang berkah." Implementasi kalimat ini menuntut
komitmen untuk meninggalkan sistem keuangan yang membebani, beralih pada
pembiayaan berbasis bagi hasil, serta menuntut adanya kebijakan negara yang tegas
dalam melindungi aset alam sebagai milik umat. Dengan demikian, UMKM dan sektor riil
akan memiliki ruang untuk tumbuh secara mandiri tanpa tertekan oleh gurita korporasi
yang destruktif. Integrasi antara kesadaran spiritual dan kebijakan yang pro-rakyat ini
akan menjadi fondasi kokoh untuk memperkuat peran ekonomi nasional sekaligus

menjamin keberlangsungan hidup generasi masa depan yang berkeadilan.
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